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Alamat  :  .................................................................. 

Waktu pelaksanaan  :  .................................................................. 

C. PERTANYAAN 

NO Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1 Siapakah nama ibu/bapak ?   

2 Berapa usia ibu/bapak ?   

3 Kapan dan dimanakah pernikahan ibu/bapak 

dilangsungkan ? 

 

4 Siapa yang menikahkan ibu/bapak saat 

perkawinan dilangsungkan ?  

 

5 Apakah pernikahan tersebut dilaksanakan di 

hadapan pegawai KUA ?  

 

6 Apakah ibu/bapak sudah mempunyai anak dari 

pernikahan tersebut ? 

 

7 Faktor apa yang menyebabkan perkawinan 

bapak/ibu tidak dicatatkan ? 

 

8 Apa bapak/ibu mengalami kendala selama 

perkawinan itu tidak tercatat ? 

 

9 Apa yang menjadi alasan bapak/ibu 

mengajukan itsbat nikah ? 

 

10 Mengapa bapak/ibu tidak mengajukan itsbat 

nikah di Pengadilan Agama ? 

 

11 Bagaimana pendapat ibu/bapak mengenai 

pengajuan perkara itsbat nikah/penetapan 

nikah di Pengadilan Agama, apakah dirasa 

mudah atau sulit untuk mengajukannya ? 
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Gambar 1.1 : Hasil foto dengan Hakim Pengadilan Agama Dataran Hunipopu 

Kelas II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 : Hasil foto dengan Panitera Pengadilan Agama Dataran Hunipopu 

Kelas II. 
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Gambar 1.3 : Hasil foto wawancara dengan para pihak Pengadilan Agama  

Dataran Hunipopu Kelas II 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 : Hasil foto sidang isbat nikah di luar gedung, dengan para pihak Pengadilan 

Agama Dataran Hunipopu Kelas II di Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian 

Barat. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


